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Abstract
 

In the digital era, the utilization of digital promotional media is crucial for increasing sales. 
However, many micro-entrepreneurs, such as jengkol sellers, have not optimized its use. This 
community service activity aimed to enhance the knowledge and skills of jengkol sellers in 
leveraging digital promotional media to boost their sales. The method involved providing training 
on entrepreneurship management, branding, and digital marketing, with a focus on utilizing social 
media and the Canva application. The evaluation results indicated a significant increase in 
participants' knowledge and positive attitudes, at 83% and 85%, respectively. This suggests that 
the training was effective in improving participants' ability to create attractive and effective 
promotional content, thus potentially increasing the sales of Jukolat products. 
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Penerapan media promosi digital dan branding ‘Jukolat’ melalui 
pelatihan untuk penjual jengkol di Kecamatan Astambul 

 
Abstrak

 

Dalam era digital, pemanfaatan media promosi digital sangat penting untuk 
meningkatkan penjualan. Namun, banyak pelaku usaha mikro, seperti penjual jengkol 
yang belum mengoptimalkannya. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para penjual jengkol dalam memanfaatkan 
media promosi digital untuk meningkatkan penjualan. Metode yang dilakukan dengan 
memberikan pelatihan tentang manajemen wirausaha, branding, dan digital marketing, 
dengan fokus pada pemanfaatan media sosial dan aplikasi Canva. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan sikap positif peserta, 
masing-masing sebesar 83% dan 85%. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan tersebut 
efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam menciptakan konten promosi 
yang menarik dan efektif, sehingga berpotensi meningkatkan penjualan produk Jukolat. 

Kata Kunci: Branding; Jukolat; Jengkol sehat; Media promosi digital 

1. Pendahuluan 
Perkembangan era digital telah membuka peluang besar bagi pelaku usaha untuk 
memanfaatkan teknologi dalam memperluas jangkauan pasar (Astuti et al., 2023). 
Namun, pemanfaatan teknologi ini masih belum optimal pada kelompok penjual 
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jengkol di Kecamatan Astambul. Berdasarkan hasil wawancara dengan 50% dari total 
penjual jengkol di kecamatan tersebut, mayoritas mengaku hanya mengandalkan 
pembeli yang datang tanpa melakukan upaya promosi aktif. Penjualan harian mereka 
pun relatif rendah, rata-rata hanya 1-3 kilogram per hari. Kondisi ini sangat kontras 
dengan kesuksesan penjual jengkol "Jaring Teluk Selong" di Desa Sungai Lulut, yang 
mampu meraup keuntungan lebih besar dengan memanfaatkan teknologi dan branding. 
Penjualan mereka bisa mencapai 30-50 kilogram per hari, bahkan menjadi viral di media 
sosial. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun akses internet cukup baik, 
namun para penjual jengkol belum memanfaatkannya secara maksimal.  

Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan digital yang signifikan di Kecamatan 
Astambul. Rendahnya penjualan jengkol di wilayah ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain kurangnya kesadaran akan pentingnya digital marketing, 
ketidakmampuan dalam memanfaatkan media sosial, dan ketergantungan pada pola 
penjualan tradisional, sesuai dengan hasil pengabdian Abidin et al. (2022). Faktor-faktor 
tersebut diperparah oleh terbatasnya akses terhadap perangkat yang memadai, 
kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan media sosial, serta kuatnya pengaruh 
budaya yang mengutamakan penjualan secara langsung, seperti yang ditemukan dalam 
penelitian Rusmaniah et al. (2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemasaran yang 
efektif, terutama melalui digital marketing, sangat krusial bagi keberlangsungan usaha 
para penjual jengkol, sejalan dengan temuan Pasigai (2022) dan Triyaningsih (2012) 
tentang pentingnya pemasaran bagi UMKM. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penjual jengkol di Kecamatan Astambul 
dalam memanfaatkan media promosi digital dan branding. Melalui pelatihan yang 
intensif, diharapkan penjual jengkol dapat menciptakan konten menarik, mengelola 
akun media sosial secara efektif, dan meningkatkan visibilitas produk mereka. Dengan 
demikian, penjualan jengkol di Astambul dapat ditingkatkan dan kesejahteraan para 
penjual dapat meningkat. 

Pentingnya pelatihan digital marketing ini sejalan dengan tujuan pemasaran yang ingin 
meningkatkan penjualan (Musyawarah & Idayanti, 2022). Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten Banjar untuk membantu branding 
penjualan jengkol diantaranya membantu pemenuhan rombong menjadi lebih baik. 
Melalui pelatihan ini, diharapkan penjual jengkol tidak hanya dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dalam memanfaatkan media digital untuk memperluas pasar dan 
meningkatkan pendapatan, tetapi juga dapat menerapkan media promosi digital secara 
efektif dalam branding Jukolat (jual jengkol sehat). 

2. Metode  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pingaran Ilir, Kecamatan Astambul, 
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Kelompok sasaran adalah 20 orang penjual 
jengkol yang berlokasi di sepanjang Jalan A. Yani. 

Pada tahap awal, dilakukan pengkajian untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi oleh kelompok sasaran, yaitu minimnya pemanfaatan media digital dan 
branding. Setelah mendapatkan izin, pelatihan dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 
2024 dengan materi yang relevan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur 
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keberhasilan program dan memberikan pendampingan kepada kelompok sasaran 
hingga akhir Desember 2024. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada Tabel 1 dinyatakan bahwa mayoritas mitra berusia pada rentang 44-60 tahun 
sebanyak 12 orang (67%) dengan tingkat pendidikan terakhir yang paling banyak yaitu 
SMP/Sederajat sebanyak 10 orang (56%), dan pendapatan per bulan semuanya di bawah 
UMR Kabupaten Banjar. Lebih lanjut, mayoritas mitra telah bekerja sebagai penjual 
jengkol lebih dari 10 tahun sebanyak 14 orang (78%) dan 16 orang (90%) belum pernah 
mendapatkan informasi terkait manajemen usaha dan digital marketing. 

Tabel 1. Karakteristik mitra kelompok penjual jengkol (n=18) 
No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1. Usia   

 25-45 Tahun 6 33% 

 44-60 Tahun 12 67% 

2. Pendidikan Terakhir   

 SD/ Sederajat 3 17% 

 SMP/ Sederajat 10 56% 

 SMA/ Sederajat 5 27% 

3. Pendapatan Per bulan   

 >UMR 0 0% 

 <UMR 20 100% 

4. Lama menjadi penjual Jengkol   

 > 10 Tahun 14 78% 

 < 10 Tahun 4 22% 

5. Pernah Mendapatkan Informasi tentang 

Manajemen Usaha dan Digital Marketing 

  

 Pernah 2 10% 

 Belum Pernah 16 90% 

 Total 18 100% 

 
Kegiatan pertama berupa pelatihan manajemen wirausaha. Melalui kegiatan pelatihan 
ini, peserta diperkenalkan secara mendalam tentang manajemen wirausaha. Materi 
yang disampaikan meliputi pemahaman yang komprehensif mengenai perencanaan 
usaha, mulai dari definisi, alasan pentingnya menyusun rencana usaha, hingga langkah-
langkah praktis dalam menyusun rencana usaha yang efektif. Selain itu, peserta juga 
diajarkan mengenai berbagai aspek penting dalam perencanaan usaha, fungsi pokok 
rencana usaha, tahapan rencana usaha, format perencanaan usaha, dan perencanaan 
khusus dalam usaha (Gambar 1). 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan branding dan digital marketing. Melalui pelatihan 
yang dilakukan pada Gambar 2, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 
mendalam tentang konsep digital marketing, namun juga diajarkan secara langsung 
bagaimana menerapkannya dalam membangun merek dan mempromosikan produk 
mereka. 
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan manajemen wirausaha 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan branding dan digital marketing 

Kegiatan ketiga adalah terkait dengan pelatihan pemanfaatan media sosial dan aplikasi 
Canva. Pelatihan yang dilakukan pada Gambar 3 bertujuan membekali peserta dengan 
keterampilan praktis dalam memanfaatkan media sosial (WhatsApp, Facebook, 
Instagram, TikTok) serta aplikasi Canva untuk mendukung promosi produk jukolat. 
Melalui kegiatan ini, peserta diajarkan secara langsung cara membuat konten menarik, 
mengelola akun media sosial, dan mendesain grafis yang menarik menggunakan Canva. 
Salah satu hasil desain peserta pelatihan tersaji pada Gambar 4. 

 
Gambar 3. Kegiatan pelatihan pemanfaatan media sosial dan aplikasi Canva 

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah terkait implementasi terkait pengetahuan mitra 
tentang tema manajemen wirausaha, branding dan digital marketing serta pemanfaatan 
media sosial dalam promosi jualan disajikan pada Tabel 2. Hasilnya terjadi peningkatan 
persentase pada pengetahuan mitra terkait tiga topik implementasi yang diberikan 
sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. Sebelum diberikan implementasi berupa 
pelatihan tentang manajemen wirausaha kategori baik mitra hanya 11% setelahnya 
menjadi 94%; branding dan digital marketing sebelumnya tidak ada yang berkategori baik 
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dan setelah diberikan pelatihan, mitra berkategori baik menjadi 89%. Sedangkan terkait 
pemanfaatan media sosial dan aplikasi Canva sebelum diberikan implementasi berupa 
pelatihan mitra berkategori baik sebesar 6% setelahnya menjadi 83%, sehingga dalam 
hal ini rerata persentase pengetahuan yang berkategori baik sebesar 83%. 

 
Gambar 4. Hasil desain peserta pelatihan aplikasi Canva 

Tabel 2. Pengetahuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan (n=18) 

No. Pengetahuan 
Sebelum (%) Sesudah (%) 

Baik Kurang Baik Kurang 

1. Pengetahuan tentang manajemen 
wirausaha 

2 (11%) 16 (89%) 17 (94%) 1 (6%) 

2. Pengetahuan tentang branding dan 
digital marketing 

0 (0%) 18 (100%) 16 (89%) 2 (11%) 

3. Pengetahuan tentang pemanfaatan 
media sosial dan aplikasi Canva  

1 (6%) 17 (94%) 15 (83%) 3 (7%) 

 
Hasil evaluasi sebelum dan sesudah implementasi terkait sikap mitra tentang tema 
manajemen wirausaha, branding dan digital marketing serta pemanfataan media sosial 

dalam promosi jualan disajikan pada Tabel 3. Hasilnya juga terjadi perubahan yaitu 
persepsi terkait sikap tentang tiga topik implementasi yang diberikan sebelum dan 
sesudah kegiatan pengabdian. Sebelum diberikan implementasi berupa pelatihan 
tentang manajemen wirausaha sikap dengan kategori baik mitra hanya sebanyak 6% 
setelahnya menjadi 89%, branding dan digital marketing sebelumnya tidak ada yang 
berkategori baik dan setelah diberikan pelatihan, mitra berkategori baik menjadi 94%. 
Sedangkan terkait sikap dalam pemanfaatan media sosial dan aplikasi Canva sebelum 
diberikan implementasi berupa pelatihan mitra berkategori baik sebesar 6% setelahnya 
menjadi 83%, sehingga dalam hal ini rerata persentase sikap yang berkategori baik 
sebesar 85%.  

Tabel 3. Sikap mitra sebelum dan sesudah pelatihan (n=18) 

No. Sikap 

Sebelum (%) Sesudah (%) 

Baik 
(positif) 

Kurang 
(Negatif) 

Baik 
(positif) 

Kurang 
(Negatif) 

1. Sikap tentang manajemen wirausaha 1 (6%) 17 (94%) 16 (89%) 2 (11%) 

2. Sikap tentang branding dan digital 
marketing 

0 (0%) 18 (100%) 17 (94%) 1 (6%) 

3. Sikap tentang pemanfaatan media 
sosial dan aplikasi Canva  

1 (6%) 17 (94%) 15 (83%) 3 (17%) 



Community Empowerment 

 

1395 

Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap mitra menjadi lebih baik secara 
persentase menggambarkan keberhasilan dalam pelaksanaan implementasi yang 
dilakukan. Pada tema manajemen wirausaha diambil berdasarkan Guampe et al. (2023) 
meliputi aspek pengertian perencanaan usaha, alasan menyusun rencana usaha, hal 
yang diperhatikan/kriteria dalam menyusun rencana usaha, fungsi pokok rencana 
usaha, tahapan rencana usaha, format perencanaan usaha, dan perencanaan khusus 
dalam usaha. Pada tema branding jualan dan digital marketing berdasarkan Kaluku et al. 
(2024) meliputi pengertian digital marketing, manfaat digital marketing, strategi digital 
marketing, media promosi degan digital marketing (WhatsApp, FB, IG, Tiktok). Sedangkan 
pada tema ketiga tentang pemanfaatan media sosial dan aplikasi Canva dilakukan 
praktik secara langsung. 

Semua implementasi yang dilakukan dikaitkan dengan branding jualan Jukolat (jual 
jengkol sehat) yang menekankan pada pemanfaatan jengkol dalam konteks kesehatan. 
Menurut Lim (2012) jengkol merupakan jenis tumbuhan dengan nama latin Archidendron 
pauciflorum atau Pithecellobium jiringa. Manfaat jengkol secara umum yaitu sebagai 
sumber protein berkualitas, menjaga kesehatan tulang, membantu pencernaan, 
menurunkan risiko penyakit jantung, mengatur gula darah, menyehatkan kulit, 
menyediakan zat besi, dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Novenra & 
Handayani, 2019; Suryaman & Fatmawati, 2020). 

Faktor pendukung dalam hal ini diantaranya motivasi dan antusias peserta kegiatan 
yang baik dibuktikan dengan tingkat kehadiran dalam kegiatan yaitu 90%. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Hendrawan & Sirine (2017) dimana faktor motivasi mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap seseorang menjadi lebih baik. Penelitian Azeti et al. (2019) 
menerangkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi dan prestasi belajar 
terkait bidang kewirausahaan, sehingga apabila seseorang mempunyai motivasi yang 
baik dalam belajar maka akan meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang tersebut. 
Selain itu, penerapan metode pelatihan dan workshop yang diterapkan juga 
menggunakan metode interaktif dengan model komunikasi dua arah dan praktik 
langsung dalam memanfaatkan media digital dan media sosial. Hal ini sejalan dengan 
pengabdian yang dilakukan Hardiyanti et al. (2022) tentang pemberdayaan masyarakat 
dengan pendekatan metode praktik secara langsung dan pengabdian Maulana et al. 
(2022) tentang efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. Implementasi juga menggunakan video pembelajaran dalam 
proses pelaksanaannya untuk mengoptimalkan potensi pemanfaatan indra yang 
digunakan oleh peserta. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Heryyanoor et al. (2022) 
dimana pemanfaatan video pembelajaran efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap seseorang. Namun demikian, perlu terus dilakukan evaluasi lanjutan untuk 
memastikan perubahan perilaku dari para penjual jengkol dalam memanfaatkan media 
digital pada proses promosi, selain menggunakan media poster dan spanduk. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat terprogram ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan sikap penjual jengkol tentang manajemen wirausaha, branding dan digital marketing 
serta pemanfaatan media sosial dalam promosi Jukolat dengan rerata persentase 
peningkatan pengetahuan yang berkategori baik sebesar 83% dan sikap sebesar 85%. 
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